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Program-program yang di rancang harus menunjukkan adanya optimalisasi 

pemanfaatan sumberdaya alam secara efisien, dorongan pelaksanaan konservasi 

sumberdaya alam dalam penambangan, meningkatkan peran stakeholder dan 

kelembagaan masyarakat. 
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Apitan  

Kegiatan budaya yang dilaksanakan setiap bulan apit dipenanggalan Jawa. 

  

Bukit kars  

Bukit dengan bentuk kerucut (conical), membulat (sinusoida), menara (tower), 

meja (table) dan/atau bentukan lainnya. 

 

Controlling (pengawasan) 
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Kenampakan di atas permukaan di kawasan kars 

 

Endokars  

Kenampakan di atas permukaan di kawasan kars 
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persifatan kimia dan fisikanya, reaksi dengan lingkungan, termasuk hubungannya 

dengan makhluk hidup. 

 

Hidrogeomorfologi 

Suatu studi yang menekankan pada kajian tentang karakteristik air (hidrologi) 

dengan pendekatan geomorfologi. 

 

Local wisdom  

Kearifan lokal yaitu bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat 

dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri. 

 

Karbonat 

Garam kalsium dari asam karbonat dengan rumus molekul CaCO3, penyusun 
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Organizing (pengorganisasian) 

Pelaksanaan kegiatan pengelolaan lingkungan suatu wilayah secara efektif dan 

efisien, dalam arti masing-masing pihak yang terlibat dapat menjalankan tugasnya 

dengan baik dan bertanggungjawab. 

 

Speleotem 

Bentukan hasil proses pelarutan kalsium karbonat (CaCO3) yang menghiasi 

bagian dalam gua seperti stalaktit, stalakmit, pilar dan flowstone. 

 

Stalakmit 

Terbentuk dari pengendapan karbonat dan mineral lainnya, yang terendapkan 

pada larutan air bermineral yang berada di atas permukaan gua. 
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Terbentuk dari pengendapan karbonat dan mineral lainnya, yang terendapkan 

pada larutan air bermineral yang menggantung di dinding gua kars. 
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xv 

 

 

DAFTAR SINGKATAN 

 

Bappeda : Badan Perencanaan Daerah  

BLH  : Badan Lingkungan Hidup 

CAT  : Cekungan Air Tanah  

CSR  : Coperate Social Responsibility 

DLH  : Dinas Lingkungan Hidup 

Disporabudpar : Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata 

DAS  : Daerah Aliran Sungai 

EFAS  : Eksternal Strategic Factors Analysis Summary 

ESDM  : Energi dan Sumberdaya Mineral 

KBAK  : Kawasan Bentang Alam Kars  

KPH Perhutani: Kesatuan Pengelolaan Hutan Perhutani 

IFAS  : Internal Strategic Factors Analysis Summary 

LSM  : Lembaga Sosial Masyarakat  

PDAM  : Perusahaan Daerah Air Minum 

PETI  : Penambangan Tanpa Ijin 

PNPM  : Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

PPLH  : Pengawasan Pembangunan dan Lingkungan Hidup 

POAC  : Planning, Organizing, Actuating, Controlling 

RPH  : Resort Pemangkuan Hutan 

RTRW  : Rencana Tata Ruang Wilayah 

 

 



xvi 
 

ABSTRAK 

Kata Kunci: Kawasan Kars, Kerusakan, Pengelolaan Lingkungan, Strategi Pengelolaan, 

Penambangan, Batu Gamping 

Dalam peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia No 

17 tahun 2012 tentang Penetapan Kawasan Bentang Alam Kars (KBAK). Kars adalah 

bentang alam yang terbentuk akibat pelarutan air pada batu gamping dan/atau dolomit. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 2641 

K/40/MEM/2014 menetapkan Kawasan Bentang Alam Kars (KBAK) Sukolilo merupakan 

Kawasan Lindung Geologi sebagai bagian dari Kawasan Lindung Nasional. Penetapan 

KBAK Sukolilo sebagai cagar budaya Geologi adalah dengan mempertimbangkan kawasan 

kars tersebut memiliki komponen geologi yang unik serta merupakan pengatur alami air, tata 

air tanah serta menyimpan nilai ilmiah. Jumlah penduduk bertambah sejalan dengan 

bertambahnya kebutuhan hidup masyarakat di Desa Sumber Jatipohon. Masayarakat 

kesulitan dalam mencari pekerjaan karena daerahnya yang gersang dan lokasi desa yang jauh 

dari Kabupaten Grobogan. Maka dari itu beberapa masyarakat menjadi penambang batu 

kapur. Akibat perilaku masyarakat itu KBAK Sukolilo ini terancam oleh adanya 

pernambangan illegal  batu kapur di Desa Sumber Jatipohon, Kecamatan Grobogan, 

Kabupaten Grobogan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan lingkungan KBAK Sukolilo, 

kerusakan lingkungan fisik, dampak kerusakan aspek sosial, ekonomi, budaya, serta strategi 

pengelolaan KBAK Sukolilo di Desa Sumber Jatipohon Kecamatan Grobogan Kabupaten 

Grobogan. Metode yang digunakan Gabungan metode (Mixed Methods) diambil dari dua 

pendekatan yang berbeda, yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan terdiri dari observasi, dan panduan wawancara. Informan terdiri 

masyarakat Desa Sumber Jatipohon,dan stakeholder. 

Kerusakan KBAK Sukolilo akibat kegiatan tambang batu kapur yaitu penggunaan 

lahan untuk tambang kapur pada tahun 2009 sebesar 6,13 ha, pada tahun 2013 mengalami 

kenaikan yaitu menjadi 7, 15 ha, pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 4,92 ha. 

Dampak kerusakan akibat penambangan batu kapur, alih fungsi lahan sebesar 82%; kegiatan  

penambangan ada 94% di lingkungan sekitar tempat tinggal di Dusun Ngrijo, Dusun 

Ngulakan, dan Dusun Karajan; hasil perhitungan koefisien Run Off  tahun 2017 yaitu 0,118; 

adanya kenampakan speleoterm 62% menjawab tidak ada; keberadaan sumber air tanah 98% 

ada sumber air tanah yang di manfaatkan warga untuk kebutuhan sehari-hari. 

Pengelolaan menggunakan analisis POAC yaitu: Planning/ Perencanaan, pihak dinas 

Kabupaten Grobogan mengacu pada Peraturan Daerah Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Grobogan hingga tahun 2011-2030; Organizing/ Organisasi yaitu tidak ada 

organisasi secara khusus yang menangani pengelolaan secara langsung;  Actuating/ 

Pelaksanaan tidak dapat berhasil jika dilaksanakan hanya satu pihak saja, maka butuh pihak 

lain untuk ikut andil; Controlling yaitu cara penegakan hukum berdasarkan Peraturan Daerah 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Grobogan hingga tahun 2011-2030 jika ada 

pelanggaran, tindakan yang diambil masih sekedar menunggu laporan masyarakat jika ada 

penyimpangan dan pelanggaran. 

Strategi Pengelolaan KBAK Sukolilo di Desa Sumber Jatipohon yaitu 1) sosialisasi 

dan pembinaan masyarakat, 2) kerjasama multi pihak, 3) kegiatan preventif, 4) pengelolaan 

potensi wisata alam ,wisata budaya, dan studi ilmiah, 5) pembinaan dan pengawasan oleh 

pemerintah, 6) Pemberian bibit pohon untuk kegiatan reboisasi pasca tambang di lahan bekas 

penambangan batu gamping, 7) pelibatan masyarakat, 8) penegakan dan penerapan hukum, 9) 

peningkatan pemanfaatan usaha ekonomi, serta10) menc 
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ABSTRACT 
 

Keywords: Kars Area, Damage, Environmental Management, Management Strategy, Mining, 

Limestone 

The Regulation of the Minister of Energy and Mineral Resources of the Republic of 

Indonesia Number. 17 of 2012 on determination of the Kars Landscape Area (KBAK). Kars 

is a landscape formed by the dissolution of water on limestone and / or dolomite. Based on 

the Decree of the Minister of Energy and Mineral Resources Number 2641 K/40/MEM/2014 

determination of the Kars Landscape Area (KBAK) Sukolilo Geological Protected Areas as 

part of the National Protected Area. The determination KBAK Sukolilo as cultural preserve 

of Geology is to consider the kars region has a unique geological component as well as a 

natural regulator of water, groundwater and scientific value. The number of residents is 

increasing in line with the increasing needs of people living in Sumber Jatipohon Village. 

Society finds difficulties in finding jobs because of its arid region and the far village location 

of Grobogan District. Therefore some communities become limestone miners Due to the 

behavior of the community, the KBAK Sukolilo is threatened by the illegal mining of 

limestone in Sumber Jatipohon Village, Grobogan Sub-District, Grobogan District. 

This study aims to analyze the environmental management of KBAK Sukolilo, 

damage to the physical environment, impacts of social, economic, cultural, and management 

aspects of the KBAK Sukolilo management in Sumber Jatipohon Village Grobogan Sub-

district, Grobogan District. The methods used Mixed Methods are derived from two different 

approaches, namely quantitative and qualitative approaches. Data collection techniques used 

consisted of observations, and interview guides. Informants consist of Sumber Jatipohon 

Village communities, and stakeholders.  

Damage to KBAK Sukolilo due to limestone mining activities is the use of land for 

limestone mine in 2009 of 6.13 ha, in 2013 increased to 7, 15 ha, in 2017 decreased to 4.92 

ha. The impact of damage due to limestone mining, land conversion of 82% mining activities 

exist 94% in the neighborhood around the hamlet Ngrijo, Ngulakan Hamlet, and Hamlet 

Karajan the results of the calculation of the Run Off coefficient of 2017 is 0.118; absence of 

speleoterm 62% answered no; the existence of ground water source 98% there is a source of 

ground water that is utilized by citizens for daily needs. 

Management using POAC analysis that is Planning, District agency Grobogan refers 

to Regional Regulation Spatial Plan Grobogan District until year 2011-2030; Organization 

that is no organization specifically handle the management directly; Actuating  Controlling is 

the way of law enforcement based on the Regional Regulation Spatial Plan Grobogan District 

until the year 2011-2030can not be successful if implemented only one party only, then need 

other parties to take part if there is a violation, the action taken is still just waiting for the 

community report if there are irregularities and violations. 

Management Strategy of KBAK Sukolilo in Sumber Jatipohon Village is 1) 

socialization and community development, 2) multi-stakeholder cooperation, 3) preventive 

activities, 4) management of natural tourism potential, cultural tourism, and scientific studies, 

5) coaching and supervision by the government, 6) Provision of tree seedlings for post-

mining reforestation activities in the former mining site of limestone, 7) community 

engagement, 8) law enforcement and implementation, 9) increased utilization of economic 

enterprises, and 10) create jobs for the community.  
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RINGKASAN 

Dalam peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 

Indonesia no 17 tahun 2012 tentang Penetapan Kawasan Bentang Alam Kars 

(KBAK). Karst adalah bentang alam yang terbentuk akibat pelarutan air pada batu 

gamping dan/atau dolomit. Berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber 

Daya Mineral Nomor 2641 K/40/MEM/2014 menetapkan Kawasan Bentang 

Alam Karst (KBAK) Sukolilo merupakan Kawasan Lindung Geologi sebagai 

bagian dari Kawasan Lindung Nasional. Penetapan KBAK Sukolilo sebagai cagar 

budaya Geologi adalah dengan mempertimbangkan kawasan karst tersebut 

memiliki komponen geologi yang unik serta merupakan pengatur alami air, tata 

air tanah serta menyimpan nilai ilmiah. Tetapi penetapan kawasan lindung ini 

terancam oleh adanya pertambangan batu kapur di Desa Sumber Jatipohon, 

Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan lingkungan KBAK 

Sukolilo di Desa Sumber Jatipohon Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan, 

serta menganalisis kerusakan dan kerusakan di KBAK Sukolilo. 

Pengelolaan sering juga disebut dengan managemen, Managemen menurut 

James Stoner adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 

lain yang ada dalam organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Ranupandojo ,1996: 3). 

Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat dari aktivitas. 

Aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah, baik kimia, fisik maupun biologi 

(Soemarwoto, 2003:38). 

Kerusakan Lingkungan Hidup, berdasarkan Undang-undang nomor 32 

tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup pada Bab 1 

Pasal 1, kerusakan lingkungan hidup adalah perubahan langsung dan/atau tidak 

langsung terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup yang 

melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan hidup. 
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Penelitian ini menggunakan model analisis gabungan, dengan 

menggunakan dua jenis data yang berbeda yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Inti 

dari metode penelitian ini menurut Sarwono (2011) adalah: 1) data kualitatif tetap 

dianalisis dengan teknik analisis kualitatif; 2) data kuantitatif tetap dianalisis 

dengan teknik analisis kuantitatif. 

Pendekatan kualitatif didapat dari observasi lapangan terkait kerusakan 

kawasan bentang alam karst (KBAK) Sukolilo, dampak kerusakan akibat kegiatan 

penambangan batugamping, dan pengelolaan KBAK Sukolilo di Desa Sumber 

Jatipohon Kecamatan Grobogan. Pendekatan Kuantitatif berdasarkan analisis 

identifikasi potensi kerusakan KBAK Sukolilo berdasarkan indikator ekologi, 

sosial dan ekonomi, serta analisis pengelolaan lingkungan POAC 

(Planning,Organizing, Actuating, Controling). Strategi pengelolaan lingkungan 

menggunakan analisis SWOT. 

Penentuan informan menggunakan metode Purposive Sampling. Teknik 

pengumpulan data primer dengan melalui observasi, dan wawancara, sedangkan 

data sekunder telaah dari data tertulis mencakup peraturan-peraturan, lapoan-

laporan, arsip, gambar, dokumen dari instansi-instansi pemerintah  dan desa. 

Pengumpulan data primer menggunakan metode angket atau kuisioner 

(Arikunto,2006:151). 

Kerusakan Lingkungan KBAK Sukolilo di Desa Sumber Jatipohon, 

penggunaan lahan untuk tambang kapur pada tahun 2009 sebesar 6,13 Ha, pada 

tahun 2013 mengalami kenaikan yaitu menjadi 7, 15 Ha, pada tahun 2017 

mengalami penurunan menjadi 4,92 Ha. Ada dampak positif saat penetapan 

kawasan lindung pada tahun 2014 sebagai KBAK Sukolilo di desa Sumber 

Jatipohon ini yaitu terlihat pada perubahan luasan tutupan/penggunaan lahan 

tambang kapur mengalami penurunan luasan sebesar 2,23 hektar. 

Dampak sosial, ekonomi, dan budaya akibat kegiatan penambangan batu 

kapur di Sumber Jatipohon Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan yaitu alih 

fungsi lahan di kawasan karst di Desa Sumber Jatipohon sebesar 82%; Kegiatan  

pertambangan di lingkungan sekitar responden yaitu sebesar 94% menjawab ada 

pertambangan di lingkungan sekitar tempat tinggal. Lokasi penambangan batu 
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kapur tersebar di sepanjang jalan  Dusun Ngrijo, Dusun Ngulakan, dan Dusun 

Karajan; hasil perhitungan koefisien Run Off  nilai C Gabungan pada tahun 2009 

dan tahun 2017 yaitu 0,116 dan 0,118; Adanya kenampakan speleoterm di lokasi 

tambang seperti gua, stalagmite, stalagtit, dolina, dan lainnya yaitu sebesar 62% 

menjawab tidak ada. Tidak banyak masyarakat yang tahu tentang bentukan dari 

bentang alam karst , hanya beberapa yang pernah melihat di dalam Gua Lawa dan 

Gua Macan; Keberadaan sumber air tanah 98% ada sumber air tanah yang di 

manfaatkan warga untuk kebutuhan sehari-hari. 

Pengelolaan Kawasan Bentang Alam Karst (KBAK) Sukolilo  di 

Kabupaten Grobogan di analisis menggunakan POAC yaitu : Planning/ 

Perencanaan yaitu tiap dinas bahwa tiap dinas melakukan Planning/perencanaan. 

perencanaan mengacu pada Perda Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Grobogan hingga tahun 2011-2030; Organizing/ Organisasi yaitu dalam 

pelaksanakan pengelolaan KBAK Sukolilo di Kabupaten Grobogan tidak ada 

organisasi secara khusus yang menangani pengelolaan secara langsung;  

Actuating/ Pelaksanaan yaitu Pelaksanaan pengelolaan KBAK Sukolilo tingkat 

Desa Sumber Jatipohon maupun tingkat Kabupaten Grobogan tidak dapat berhasil 

jika dilaksanakan hanya satu pihak saja. Maka butuh pihak lain untuk ikut andil 

dalam pengelolaan KBAK secara bersama-sama.  Pihak stakeholder yang ikut 

andil dalam pengelolaan KBAK Sukolilo adalah KPH Kehutanan, Dinas 

Pariwisata, SatpolPP, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Bappenas, dan Lainnya. 

Pihak swasta misal CSR, masyarakat, komunitas pecinta wisata grobogan, pihak 

desa Sumber jatipohon , dan LSM. LSM yang ada di Kabupaten Grobogan yang 

bergerak dibidang lingkungan hidup seperti Masyarakat Hijau Indonesia; 

Controlling/ yaitu pengawasan dengan cara penegakan hukum berdasarkan Perda 

RTRW Kabupaten Grobogan jika ada penambangan batu kapur. Penegakan 

dilaksanakan oleh  pihak dinas ESDM, DLH memberikan informasi ke 

masyarakat, secara periodik observasi langsung ke masyarakat, tindakan yang 

diambil masih sekedar menunggu laporan masyarakat jika ada penyimpangan dan 

pelanggaran. 
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Strategi pengelolaan yaitu; 1)Sosialisasi dan pembinaan masyarakat dari 

dinas terkait dalam pengelolaan kawasan bentang alam karst; 2) kerjasama multi 

pihak (masyarakat, kelompok, swasta dan pemerintah) dalam pengelolaan potensi 

wisata alam ,wisata budaya, dan studi ilmiah; 3)Kegiatan preventif dalam rangka 

meminimalkan dampak sosial- lingkungan; 4) pengelolaan potensi wisata alam 

,wisata budaya, dan studi ilmiah; 5) Pembinaan dan pengawasan oleh pemerintah 

kepada kelompok dan masyarakat terhadap pengelolaan dan pemanfaatan 

kawasan lindung; 6) Pemberian bibit pohon untuk kegiatan reboisasi pasca 

tambang di lahan bekas penambangan batu gamping; 7) Pelibatan masyarakat, 8) 

penegakan dan penerapan hukum, 9) peningkatan pemanfaatan usaha ekonomi, 

serta10) menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 
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